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A B S T R A K 

Kurangnya kreativitas guru dalam menerapkan model pembelajaran 
selama proses pembelajaran berlangsung menyebabkan rendahnya 
hasil belajar matematika. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
hasil belajar Matematika melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI pada siswa kelas VI SD. Penelitian termasuk kedalam 
jenis penelitian tindakan kelas yang melibatkan siswa kelas yang 
dilaksanakan dalam 2 siklus penelitian. Tiap siklus penelitian terdiri dari 4 
tahapan yakni tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yakni 21 siswa kelas VI 
SD. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode tes, dengan 
instrument penelitian berupa tes hasil belajar matematika. Data yang 
diperoleh dalam penelitian kemudian dianalisis dengan teknik analisis 
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar 
mata pelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI pada siswa kelas VI semester I tahun pelajaran 
2019/2020 dinyatakan meningkat, hal dibuktikan terjadi peningkatan hasil 
belajar antara siklus I (jumlah 1435, rata-rata 68, daya serap 68%, 
ketuntasan belajar 62%) dan siklus II (jumlah 1645, rata-rata 78, daya 
serap 78%, ketuntasan belajar 95%). Terjadi peningkatan hasil belajar 
antara siklus I dan siklus II, menunjukan kenaikan rata-rata daya serap 
10% dan pada ketuntasan belajar mengalami kenaikan sebesar 33%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI secara signifikan dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa kelas VI SD.  

 
A B S T R A C T 

The lack of teacher creativity in applying the learning model during the learning process leads to low 
mathematics learning outcomes. This study aims to improve mathematics learning outcomes through 
the application of the TAI type cooperative learning model to the sixth-grade elementary school 
students. The research belongs to the type of classroom action research involving class students 
which is carried out in 2 research cycles. Each research cycle consists of 4 stages, namely the 
planning, implementation, observation and reflection stages. The subjects involved in this study were 
21 grade VI elementary school students. The data was collected using the test method, with the 
research instrument in the form of a mathematics learning outcome test. The data obtained in the 
study were then analyzed using quantitative descriptive analysis techniques. The results of this study 
indicate that the learning outcomes of mathematics subjects through the application of the TAI type 
cooperative learning model in class VI students in the first semester of the 2019/2020 school year are 
stated to increase, it is proven that there is an increase in learning outcomes between cycle I (amount 
1435, average 68, power absorption 68%, learning completeness 62%) and cycle II (1645 total, 
average 78, absorption 78%, learning completeness 95%). There was an increase in learning 
outcomes between cycle I and cycle II, showing an average increase in absorption of 10% and in 
learning completeness an increase of 33%. Based on these results, it can be concluded that the 
application of the TAI type cooperative learning model can significantly improve the mathematics 
learning outcomes of sixth grade elementary school students. 
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1. PENDAHULUAN 

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib dibelajarkan kepada siswa sekolah 
dasar, hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran matematika siswa akan dilatih untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan sistematis guna menyelesaikan berbagai permasalahan 
matematis (Asriningtyas et al., 2018; Syafi’i & Fatmalawati, 2018; Yusri, 2018). Matematika sebagai salah 
satu cabang ilmu hitung memiliki fungsi luas dalam kehidupan sehari-hari, dimana mulai dari anak-anak 
sampai orang dewasa, tanpa sadar selalu menggunakan ilmu matematika dalam kehidupan sehari-hari, 
meski dalam konsep yang sederhana (Hasibuan et al., 2021; Jeheman et al., 2019; Purna & Ardana, 2021). 
Pelaksanaan pembelajaran matematika dilakukan dengan tujuan agar siswa memiliki kemampuan 
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang proses pemecahan 
masalah, menyelesaikan soal, serta menafsirkan hasil yang diperoleh (Karim et al., 2020; Minarti et al., 
2018; Sari, 2019). Capain proses belajar matematika siswa dapat dilihat dari adanya peningkatan 
kemampuan berpikir serta adanya hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. 

Hasil belajar pada dasarnya merupakan penguasaan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki 
peserta didik dalam mata pelajaran yang ditunjukkan dengan tes atau nilai yang diberikan oleh guru serta 
kemampuan perubahan sikap/tingkah laku yang diperoleh peserta didik melalui kegiatan (Mulyati & 
Evendi, 2020; Nugraha et al., 2020). Hasil belajar umumnya ditunjukkan dengan adanya perubahan 
tingkah laku secara keseluruhan yang dimiliki seseorang (Azis & Panggabean, 2021). Perubahan tingkah 
laku tersebut menyangkut perubahan tingkah laku kognitif, afektif dan psikomotorik (Fauzia, 2018). Hasil 
belajar dapat diketahui setelah dilakukan proses evaluasi hasil belajar (Harefa et al., 2020). Suatu proses 
belajar mengajar dapat dikatakan berhasil apabila daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan 
mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok, serta adanya perilaku yang digariskan 
dalam tujuan pengajaran telah dicapai oleh peserta didik, baik secara individual maupun klasikal 
(Nainggolan et al., 2021; Wijayanti & Widodo, 2021).  

Hanya saja kondisi dilapangan menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa masih 
tergolong kedalam kategori rendah. Siswa beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran 
yang menakutkan karena membuat kepala pusing dan menguras pikiran. Hal ini sejalan dengan hasil 
observasi yang telah dilakukan di SD Negeri 3 Tukadmungga, yang menunjukkan bahwa rata-rata hasil 
belajar sebesar 58, daya serap sebesar 58% dengan ketuntasan belajar sebesar 24% (5 orang siswa). Hasil 
belajar ini masih jauh dari indikator keberhasilan yang dtetapkan pada mata pelajaran matematika di SD 
Negeri 3 Tukadmungga yakni dengan nilai sebesar 70, daya serap sebesar 70% dengan ketuntasan belajar 
sebesar 85%. Permasalahan mengenai rendahnya hasil belajar matematika juga cenderung disebabkan 
karena dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah, sehingga siswa sulit untuk 
memahami materi yang disajikan. Jika dibiarkan secara terus menerus hal ini akan berdampak pada 
penurunan kualitas pembelajaran serta tidak tercapainya tujuan pembelajaran matematika.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni dengan menerapkan 
model pembelajaran yang dapat membantu proses belajar matematika siswa. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan yakni model pembelajaran team assisted individualization (TAI). 
Team assisted individualization (TAI) merupakan model pembelajaran yang membentuk siswa kedalam 
kelompok kecil yang heterogen dengan latar belakang cara berfikir yang berbeda untuk saling membantu 
terhadap siswa lain yang membutuhkan bantuan (Fadlilah et al., 2021; Panjaitan et al., 2020; Waritsman & 
Wutsqa, 2019). Satu poin penting yang harus diperhatikan dalam membentuk kelompok yang heterogen 
di sini adalah kemampuan akademik siswa (Ramadhani & Azis, 2020). Masing-masing kelompok dapat 
beranggotakan 4-5 orang siswa. Sesama anggota kelompok berbagi tanggung jawab. Dalam hal ini 
diterapkan bimbingan antar teman yaitu siswa yang pandai bertanggung jawab terhadap siswa yang 
lemah. Disamping itu dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kelompok kecil. Siswa yang pandai 
dapat mengembangkan kemampuan dan ketrampilannya, sedangkan siswa yang lemah dapat terbantu 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi (Nurhikmah & Ernawati, 2021; Sobandi et al., 2018). 
Berkenaan dengan hal tersebut, model pembelajaran kooperatif tipe TAI  dapat menjadikan pembelajaran 
menjadi lebih bermakna, sebab dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI  siswa 
akan terlibat secara langsung dalam kelompok belajarnya selama proses pembelajaran (Hasbi & Putri, 
2018). Kehadiran model pembelajaran kooperatif tipe TAI dalam pembelajaran matematika akan lebih 
mempermudah bagi guru dalam menyampaikan materi yang akan diajarkan kepada siswa. Dalam 
kelompok, siswa yang telah memahami materi terlebih dahulu dapat mentransfer pengetahuannya 
kepada teman kelompoknya. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa model 
pembelajaran  Team assisted individualization (TAI) sangat efektif digunakan dalam proses pembelajaran 
matematika siswa tingkat Menengah Pertama (Nurcahyo & Sudibyo, 2020). Hasil penelitian lainnya juga 
mengungkapkan bahwa bahwa terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah dibelajarkan 
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menggunakan model pembelajaran TAI (Yulia & Dewi, 2018). Hasil penelitian selanjutnya juga 
mengungkapkan hal serupa yakni dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran tata graha (Sutiari, 2019). Berdasarkan 
beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Team assisted 
individualization (TAI) sangat efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hanya saja pada 
penelitian sebelumnya belum terdapat kajian yang secara kusus membahas mengenai penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI (team assisted individualization) untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas VI Sekolah Dasar. Sehingga penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan 
tujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui penggunaan model TAI (team assisted 
individualization).  

 

2. METODE  

Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus 
penelitian. Pada masing-masing siklus penelitian terdapat empat tahap yang terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Setiap siklus dilakukan dalam dua kali pembelajaran. 
Setelah dilaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah direncanakan, diberi tes 
pada akhir siklus. Setelah dievaluasi, dari hasil penelitian tersebut apakah hasilnya telah memenuhi target 
keberhasilan yang telah ditetapkan atau belum. Jika belum memenuhi target keberhasilan di siklus I maka 
dilanjutkan pada pembelajaran di siklus II dengan menggunakan rancangan solusi yang telah diperbaiki 
berdasarkan hasil refleksi siklus I. Adapun alur siklus penelitian disajikan pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
 

Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yakni 21 orang siswa kelas VI SD. Pengumpulan data 
dalam penelitian dilakukan menggunakan metode tes dengan instrument penelitian berupa tes hasil 
belajar matematika siswa. Data yang diperoleh dalam penelitian kemudian dianalisis dengan teknik 
analisis deskriptif kuantitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui tingkat kemajuan kualitas 
belajar siswa yang sesuai dengan penguasaan materi yang telah diajarkan oleh guru. Data hasil penelitian 
yang tergolong data kuantitaif dilakukan secara deskriptif, yakni dengan menghitung ketuntasan individu 
dan ketuntasan klasikal 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam dua siklus penelitian dengan masing-masing empat 

tahapan didalamnya. Penelitian diawali dengan menyusun perencanaan pembelajaran berupa RPP, 
lembar soal tes, dan media pembelajaran atau LKS. Setelah tahap perencanaan selesai penelitian 
kemudian dilanjutkan pada tahap pelaksanaan penelitian yang dilakukan dengan melaksanakan proses 
pembelajaran yang berpedoman pada RPP yang telah disusun sebelumnya. Secara garis besar proses 
pembelajaran diawali dengan siswa mengerjakan soal pre-test yang diberikan oleh guru, kemudian siswa 
dibentuk kedalam beberapa kelompok dan diarahkan untuk mengamati materi ajar yang diberikan oleh 
guru, siswa menyimak penjelasan materi dari guru, masing-masing kelompok mendapatkan lembar tugas 
untuk didiskusikan bersama, guru memimbing siswa dalam kegiatan diskusi, siswa membuat laporan 
hasil diskusi secara tertulis, secara bergantian perwakilan setiap kelompok melaporkan keberhasilan 
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kelompoknya dengan mempresentasikan hasil kerjanya, melakukan refleksi terhadap hasil diskusi dengan 
menyempurnakan jawaban dari masing-masing kelompok serta, menarik kesimpulan hasil diskusi kelas, 
menetapkan kelompok terbaik sampai kelompok yang kurang berhasil (jika ada) dan memberikan reward, 
serta memberikan umpan balik dan penguatan kepada siswa mengenai materi yang baru saja dipelajari. 

Tahap ketiga yakni melalukan pengamatan secara langsung terhadap penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). Pada proses pengamatan guru 
mencatat hasil pengamatan dalam proses pembelajaran matematika dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) yang meliputi penguasaan materi 
melalui tes hasil belajar siswa yang kemudian direfleksikan sebagai perbaikan dalam proses pembelajaran 
tersebut.  Sementara pada tahap refleksi dilakukan analisis mengenai semua proses pembelajaran 
matematika yang dapat diperoleh dari dokumentasi, pengamatan, serta penilaian tes dari siklus I sebagai 
petunjuk hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran tipe Team Assisted Individualization 
(TAI). Setiap kekurangan ataupun kelemahan yang terjadi akan menjadi acuan tindakan selanjutnya. 
Adapun hasil penelitian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (team assisted 
individualization) dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VI SD Negeri 3 Tukadmungga 
semester semester I tahun pelajaran 2019/2020 pada siklus I dan II dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 2. Hasil Analis Penelitian pada Siklus I dan II  

No Uraian  Nilai awal Siklus I Siklus II Peningkatan 
1 Jumlah  1215 1435 1645 210 
2 Rata-Rata  58 68 78 10 
3 Daya Serap  58% 68% 78% 10% 
4 Ketuntasan Belajar  24% 62% 95% 33% 

 
Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan 

dari 58 pada hasil belajar pra siklus menjadi 68 pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 78 pada siklus 
II. Sedangkan nilai daya serap siswa juga mengalami peningkatan dari 58% pada prasiklus meningkat 
menjadi 68% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 78% pada siklus II. Ketuntasan belajar juga 
mengalami peningkatan dari 24% pada hasil belajar prasiklus, naik menjadi 62% pada siklus I, kemudian 
meningkat menjadi 95% pada siklus II. Hasil tersebut kemudian menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan nilai rata-rata kelas dari 58 pada hasil belajar prasiklus menjadi 68 pada siklus I, kemudian 
meningkat menjadi 78 pada siklus II.  
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model TAI (Team Assisted Individualization) 
secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hal ini disebabkan karena model 
TAI (Team Assisted Individualization) merupakan model pembelajaran yang membentuk siswa kedalam 
beberapa kelompok heterogen, dimana masing-masing siswa di setiap kelompok memiliki kemampuan 
berpikir yang berbeda-beda sehingga dalam kelompok tersebut siswa dapat bertukar pikiran dan 
informasi (Hasbi & Putri, 2018; Sobandi et al., 2018; Yulia & Dewi, 2018). Keuuntungan dari pembentukan 
kelompok heterogen dalam model pembelajaran TAI yakni siswa yang pandai dapat mengembangkan 
kemampuan dan ketrampilannya, sedangkan siswa yang lemah dapat terbantu menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi (Nurcahyo & Sudibyo, 2020; Sutiari, 2019). Ciri-ciri dari pembelajaran 
dengan metode TAI yakni: Siswa dilibatkan secara aktif dalam proses belajar secara individual dan 
mempelajari materi yang telah disiapkan oleh guru; hasil belajar individual akan dibawa ke dalam 
kelompok masing – masing untuk dibahas dan didiskusikan bersama anggota kelompok; semua anggota 
kelompok saling berdiskusi, saling memeriksa pekerjaan dan bertanggung jawab atas keseluruhan 
jawaban yang telah dikerjakan; sebelum dibentuk kelompok, siswa diajarkan bagaimana bekerja sama 
dalam kelompok, menjadi pendengar yang baik, memberikan penjelasan kepada teman satu kelompok, 
berdiskusi, dan menghargai pendapat teman lain; setiap anggota dalam kelompok memiliki tugas yang 
sama, karena keberhasilan kelompok sangat diperhatikan; belajar bersama dengan teman; selama proses 
belajar terjadi tatap muka antar teman; mendengarkan pendapat di antara anggota kelompok; belajar dari 
teman sendiri dalam kelompok (Fadlilah et al., 2021; Panjaitan et al., 2020; Ramadhani & Azis, 2020; 
Waritsman & Wutsqa, 2019)..  

Ciri-ciri yang dimiliki oleh model pembelajaran TAI menunjukkan bahwa model ini menekankan 
pada pada peran aktif siswa dalam berpikir kritis, kreatif dan berdiskusi bersama anggota kelompok 
sangatlah sesuai dengan tujuan dari pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika di sekolah 
dasar memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan sistematis peserta 
didik (Hasibuan et al., 2021; Jeheman et al., 2019; Purna & Ardana, 2021). Dimana proses berpikir ini 
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dikembangkan agar peserta didik dapat menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada di lingkungan 
sekitarnya (Karim et al., 2020; Minarti et al., 2018; Sari, 2019). Kehadiran model pembelajaran kooperatif 
tipe TAI dalam pembelajaran matematika mempermudah bagi guru dalam menyampaikan materi yang 
akan diajarkan kepada siswa. Dalam kelompok, siswa yang telah memahami materi terlebih dahulu dapat 
mentransfer pengetahuannya kepada teman kelompoknya. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga 
mengungkapkan bahwa model pembelajaran  Team assisted individualization (TAI) sangat efektif 
digunakan dalam proses pembelajaran matematika siswa tingkat Menengah Pertama (Nurcahyo & 
Sudibyo, 2020). Hasil penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa bahwa terdapat peningkatan hasil 
belajar matematika siswa setelah dibelajarkan menggunakan model pembelajaran TAI (Yulia & Dewi, 
2018). Hasil penelitian selanjutnya juga mengungkapkan hal serupa yakni dikatakan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran tata 
graha (Sutiari, 2019). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa model 
pembelajaran Team assisted individualization (TAI) sangat efektif digunakan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasakan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik simpulan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VI SD 
Negeri 3 Tukadmungga semester I tahun pelajaran 2019/2020. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan hasil belajar matematika siswa di setiap siklusnya.  
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